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	Abstract
	Abstrak

	This study is to examine the effectiveness of Siswa Tangguh Training to improve the mental toughness of SMPIT Al-Fakhri students moderated by social support. Siswa Tangguh Training is a psychoeducation developed by the researcher based on the Module entitled Siswa Tangguh Training. This study uses a mixed methods (Mixed Methods) with a quasi-experimental design. The participants in this study were 36 SMPIT Al-Fakhri students who were divided into two groups (experimental and control groups). The research results showed that the Siswa Tangguh training contributed 45% to mental toughness, while the remaining 55% was caused or explained by factors outside the model of this study. Meanwhile, social support contributed very little to mental toughness, only 0.1%. This means that in this study, the social support variable was not able to moderate the relationship between Siswa Tangguh training and mental toughness.




	Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan Pelatihan Siswa Tangguh untuk meningkatkan ketangguhan mental pada siswa SMPIT Al-Fakhri yang dimoderasi oleh dukungan sosial. Pelatihan Siswa Tangguh adalah psikoedukasi yang dikembangkan peneliti berdasarkan Modul dengan judul Pelatihan Siswa Tangguh. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen. Partisipan dalam penelitian ini adalah 36 siswa SMPIT Al-Fakhri yang dibagi menjadi dua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan siswa tangguh memberikan kontribusi terhadap ketangguhan mental sebesar 45%, sedangkan sisanya sebesar 55% disebabkan atau dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, sementara itu dukungan sosial memberikan kontribusi sangat kecil terhadap ketangguhan mental yakni sebesar 0.1%. artinya pada penelitian ini variabel dukungan sosial tidak mampu memoderasi hubungan antara pelatihan siswa tangguh dengan ketangguhan mental.
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Latar belakang
Masa remaja merupakan fase transisi penting dari masa anak-anak menuju dewasa yang ditandai oleh perubahan kognitif, emosional, dan sosial (Adams, 2015). Pada masa ini, individu mengalami konflik internal dan eksternal dalam mencari identitas pribadi yang jelas serta mengembangkan komitmen terhadap peran dewasa dan keterampilan sosial (Zagoto & Susetyo, 2022). Menurut Santrock (2019) dan Hurlock (2017), masa remaja juga menghadirkan perubahan fisik dan emosional yang signifikan. Namun, meskipun masa remaja ini merupakan periode penting, banyak remaja yang mengalami kesulitan dalam menavigasi perubahan tersebut, yang dapat mengarah pada masalah kesehatan mental (Santrock, 2019; Hurlock, 2017; Zagoto & Susetyo, 2022).

Ketangguhan mental, yang merujuk pada kemampuan individu untuk mengatasi tekanan dan tantangan dalam kehidupan, telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam menghadapi masalah kesehatan mental pada remaja (Clough et al., 2021). Namun, hasil survei kesehatan mental remaja di Indonesia menunjukkan bahwa jumlah remaja yang mengalami masalah kesehatan mental masih tinggi, sementara akses mereka terhadap layanan kesehatan mental masih rendah (I-NAMHS, 2022). Fenomena ini menjadi perhatian serius mengingat pentingnya peran remaja dalam perkembangan negara.

Di SMPIT Al-Fakhri, sebuah sekolah yang menggabungkan pendidikan umum dengan pendidikan agama, siswa mengalami tantangan unik seiring dengan transisi remaja. Mereka dihadapkan pada harapan yang tinggi dalam prestasi akademik dan agama, yang kadang-kadang menyebabkan stres dan kecemasan yang berlebihan. Selain itu, tantangan sosial dan emosional juga dihadapi, termasuk konflik identitas dan tekanan akademik. Data skrining menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan mental, menunjukkan perlunya intervensi yang sesuai (Aditriana, 2022; Mukthar et al., 2022; Rizky, 2023).

Pelatihan mental telah terbukti efektif dalam meningkatkan ketangguhan mental pada remaja (Aditriana, 2022; Mukthar et al., 2022; Rizky, 2023). Namun, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan pelatihan yang lebih holistik yang mempertimbangkan faktor dukungan sosial sebagai moderator. Dukungan sosial diyakini memainkan peran penting dalam meningkatkan ketangguhan mental siswa (Stamp et al., 2015; Clough et al., 2021), namun, penelitian yang menguji pengaruhnya pada siswa SMPIT Al-Fakhri masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini akan memperluas pengetahuan tentang efektivitas pelatihan mental dan peran dukungan sosial dalam meningkatkan ketangguhan mental siswa SMPIT Al-Fakhri. Melalui pendekatan pelatihan yang holistik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mental dan prestasi akademik remaja di sekolah ini.
Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan identifikasi variabel, topik penelitian, alat penelitian dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian.

VARIABEL PENELITIAN
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Tergantung	: Ketangguhan Mental
2. Variabel Bebas		: Pelatihan Siswa Tangguh

SUBJEK PENELITIAN
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dari SMPIT Al-Fakhri. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa yang saat ini berada di kelas 7 SMPIT Al-Fakhri yang skor ketangguhan mental berada kategori rendah dan sedang. Skor ketangguhan mental tersebut diperoleh dari hasil melakukan skrining.
2. Belum pernah mengikuti pelatihan atau program terkait ketangguhan mental

DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini merupakan eksperimen yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam suatu lingkungan yang terkontrol. Pendekatan ini melibatkan pengukuran hasil dalam bentuk angka untuk dianalisis menggunakan metode statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen, yang merupakan desain yang umum digunakan ketika sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol. Desain quasi eksperimen yang diterapkan adalah non equivalent control group design, di mana kelompok eksperimen dan kontrol diberikan pretest untuk menilai keadaan awal siswa sebelum perlakuan diberikan. Setelah itu, kelompok eksperimen menerima pelatihan siswa tangguh sesuai rencana peneliti, sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok akan diberi postest untuk mengukur dampak perlakuan. Analisis hipotesis kemudian dilakukan untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
	Judul naskah pendek dan jelas
(Penulis1, Penulis2, Penulis3) 
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METODE PENGUMPULAN
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu dengan skala, tes pengetahuan, observasi dan wawancara pada siswa yang memiliki skor Skala Ketangguhan Mental (Post-test) yang paling rendah dan paling tinggi. Skala yang digunakan adalah Skala ketanggguhan Mental dan Skala Dukungan sosial. Data dari Skala tersebut dijadikan dasar untuk pengujian hipotesa. Data dari skala ketangguhan mental akan dianalisis untuk mengukur sejauh mana efektifivitas pelatihan ketangguhan mental yang diberikan kepada siswa. Skala Dukungan sosial akan dianalisis untuk memperkuat atau memperlemah pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental. Dari data hasil tes pengetahuan awal maupun akhir untuk mengukur perubahan pengetahuan siswa SMPIT Al-Fakhri terkait pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental. Tes ini akan digunakan sebagai alat pemeriksaan manipulasi untuk mengevaluasi efektivitas dari perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini. Tes pengetahuan dilakukan agar peneliti dapat melihat perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Observasi dilakukan untuk mengamati proses penerimaan informasi dan keterampilan yang didapatkan selama pelatihan. Data dari observasi dijadikan gambaran perilaku peserta saat eksperimen berlangsung.
TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang dipakai ialah uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan anava mixed design (Anava Desain Campuran). Pengujian penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20. 


Hasil penelitian

Penelitian ini terdapat penjelasan mengenai gambaran umum subjek penelitian, analisa data, interpretasi data penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Berikut ini merupakan gambaran umum partisipan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan sosiodemografi. Data dapat dilihat berdasarkan tabel 1. 

Tabel  1 Gambaran Data Sosiodemografi Partisipan Penelitian

	Deskripsi Sampel
	Kategori
	Kelompok
	Jumlah
	Persentase

	
	
	Eksperimen 
	Kontrol
	
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	10
	9
	18
	50%

	
	Perempuan
	8
	9
	18
	50%

	
	
	
	
	36
	

	Urutan Kelahiran
	Anak Sulung
Anak Tengah
Anak Bungsu
Anak Tunggal
	5
7
6
0
	5
5
7
1
	10
12
13
1
	28%
33%
36%
3%

	
	
	
	
	36
	

	Suku Daerah
	Aceh
Banten
Cina
Jawa
Karo
Melayu
Padang
Batak
	0
1
1
11
1
2
1
1
	1
0
0
14
0
0
2
1
	1
1
1
25
1
2
3
2
	3%
3%
3%
68%
3%
6%
8%
6%

	
	
	
	
	36
	



Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat gambaran partisipan penelitian berdasarkan data sosiodemografi. Seluruh partisipan dalam penelitian ini berjumlah 36 orang. Partisipan kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu 18 orang kelompok kontrol dan 18 orang kelompok eksperimen. Pembagian subjek sama banyak yaitu masing-masing sebesar 50%. Ditinjau berdasarkan urutan kelahiran, sebanyak 10 subjek merupakan anak sulung (28%), 12 subjek merupakan anak tengah (33%), 13 merupakan anak bungsu (36%), dan 1 subjek adalah anak tunggal (3%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek merupakan anak bungsu, yaitu sebanyak 36%. Ditinjau berdasarkan suku daerah, sebanyak 1 subjek merupakan suku Aceh (3%), 1 subjek merupakan suku Banten (3%), 1 subjek merupakan suku Cina (3%) , sebanyak 25 subjek merupakan suku Jawa (68%), 1 merupakan suku Karo (3%), 2 subjek merupakan suku Melayu (6%), 3 subjek merupakan suku Padang (8%), dan 2 subjek adalah suku Batak (6%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek merupakan suku Jawa, yaitu sebanyak 68%.

Tabel  2 Gambaran Umum Hasil Skor Variabel Ketangguhan Mental
	Kelompok
	Hipotetik
	Empirik

	
	Xmin
	Xmaks
	Mean
	SD
	Xmin
	Xmaks
	Mean
	SD

	Ketangguhan Mental

	15
	75
	45
	11.66
	32
	56
	45.69
	4.288


Keterangan: 
1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 
2. Skor maksimal (Xmax) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 
3. Mean hipotetik (μ) dengan rumus μ = (skor max + skor min)/2 
4. Standar deviasi (σ) hipotetik adalah : σ = (skor max – skor min)/6 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara hipotetik menunjukkan jawaban minimal adalah 15, maksimal 75, nilai rata-rata 45 dan nilai simpangan baku 11.66. Sementara data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 32, maksimal 56, nilai rata-rata 45.69, dan nilai simpangan baku 4.288. Berdasarkan perhitungan mean hipotetik dan mean empirik yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai mean empirik lebih besar daripada nilai mean hipotetik (46 > 45). Hal ini menunjukkan bahwa ketangguhan mental siswa lebih tinggi dibandingkan dengan populasi yang diasumsikan.

Tabel  3 Kategorisasi Ketangguhan Mental Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Intervensi
	Skor
	Kategori
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test

	 X > 56
	Tinggi
	
	2
	
	

	34 < X ≤ 56
	Sedang
	
	16
	
	

	X ≤ 34
	Rendah
	18
	
	18
	18

	Total
	18
	18




Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat kategorisasi ketangguhan mental subjek penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pada saat pre-test, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berjumlah 18 orang memiliki ketangguhan mental dengan tingkat yang sama yaitu kategori rendah. Pada saat post-test, dari total 18 subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 2 orang subjek berada pada kategori tinggi dan 16 orang subjek berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada perubahan kategori sebelum dan sesudah tanpa perlakuan.

Tabel  4  Gambaran Ketangguhan mental untuk siswa pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
	Klasifikasi
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Pretest
	32
	56
	43.83
	4.902
	42
	51
	47.56
	2.549

	Posttest
	46
	59
	49.89
	3.909
	35
	47
	43.78
	3.439

	Followup
	51
	64
	54.89
	3.909
	30
	42
	38.78
	3.439


	
[bookmark: _Hlk161259378]Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor setelah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu dari 43.83 menjadi 49.89. Pada kelompok kontrol perolehan rata-rata skor menurun dari 47.56 menjadi 43.78. Dapat dilihat bahwa perolehan rata-rata skor kelompok eksperimen mengalami peningkatan dibandingkan kelompok kontrol. Bila ditinjau dari skor follow-up, terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari 49.89 menjadi 54.89 sedangkan kelompok kontrol mengalami penurunan yaitu dari 43.78 menjadi 38.78.

[bookmark: _Hlk154326355]

Tabel  5 Gambaran Ketangguhan Mental Kelompok Eksperimen
	[bookmark: _Hlk154327660]Kelompok
	Nama
	Jenis Kelamin
	Skor KM

	
	
	
	Pretest
	Posttest

	Eksperimen
	AE
	Perempuan
	44
	47

	
	BE
	Laki-laki
	49
	50

	
	CE
	Perempuan
	56
	58

	
	DE
	Laki-laki
	42
	48

	
	EE
	Perempuan
	47
	52

	
	FE
	Laki-laki
	46
	49

	
	GE
	Laki-laki
	41
	46

	
	HE
	Perempuan
	43
	54

	
	IE
	Perempuan
	32
	47

	
	JE
	Laki-laki
	40
	53

	
	KE
	Perempuan
	44
	59

	
	LE
	Laki-laki
	45
	47

	
	ME
	Laki-laki
	45
	47

	
	NE
	Laki-laki
	42
	47

	
	OE
	Laki-laki
	38
	50

	
	PE
	Perempuan
	45
	48

	
	QE
	Perempuan
	47
	50

	
	RE
	Laki-laki
	43
	46

	Rata-Rata
	43.83
	49.89


[bookmark: _Toc154492030][bookmark: _Toc153904877]Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat rata-rata perubahan skor ketangguhan mental pada kelompok eksperimen adalah 49.89 yang berarti setelah diberikan perlakuan pelatihan siswa tangguh, rata-rata partisipan mengalami peningkatan skor sebesar 49. 
       
Tabel  6  Gambaran Ketangguhan Mental Kelompok Kontrol
	Kelompok
	Nama
	Jenis Kelamin
	Skor KM

	
	
	
	Pretest
	Posttest

	Kontrol
	AK
	Perempuan
	51
	46

	
	BK
	Laki-laki
	47
	46

	
	CK
	Laki-laki
	51
	42

	
	DK
	Perempuan
	46
	46

	
	EK
	Laki-laki
	49
	45

	
	FK
	Perempuan
	48
	47

	
	GK
	Laki-laki
	44
	44

	
	HK
	Perempuan
	51
	47

	
	IK
	Perempuan
	51
	46

	
	JK
	Perempuan
	48
	46

	
	KK
	Laki-laki
	45
	35

	
	LK
	Perempuan
	47
	45

	
	MK
	Laki-laki
	46
	40

	
	NK
	Laki-laki
	47
	46

	
	OK
	Perempuan
	49
	46

	
	PK
	Laki-laki
	46
	43

	
	QK
	Perempuan
	42
	40

	
	RK
	Laki-laki
	48
	38

	Rata-rata
	47.56
	43.78


[bookmark: _heading=h.b5rxkx6zklwr][bookmark: _heading=h.wuuvumot7f23]Pada kelompok kontrol, rata-rata perubahan skor ketangguhan mental adalah 43.78 yang artinya rata-rata partisipan yang tidak mendapat intervensi pelatihan siswa tangguh mengalami penurunan sebesar 43.
[bookmark: _Toc154491935]
[bookmark: _heading=h.4fsjm0b][bookmark: _Hlk154326495]Tabel  7 Skor Rerata Pengetahuan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen Sebelum dan setelah intervensi
	[bookmark: _Hlk154018442]
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Pre-test
	4.83
	2.56

	Post-test
	6.78
	1.89


[bookmark: _Hlk161259439][bookmark: _heading=h.4trw9isq03jq][bookmark: _heading=h.1a346fx]	Tabel 7 menunjukkan hasil cek manipulasi tes pengetahuan tentang ketangguhan mental pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Terlihat mean pada kelompok eksperimen meningkat dari 4.83 menjadi 6.78. Kelompok kontrol mengalami penurunan dari 2.56 menjadi 1.89. Dapat dilihat bahwa setelah adanya perlakuan skor rata-rata hasil tes pengetahuan pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel  8 Rata-rata Skor ketangguhan mental dan Tes pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek Penelitian
	[bookmark: _Hlk154018596]Jenis Kelamin
	Mean Skala Ketangguhan Mental
	Mean Tes Pengetahuan

	
	Eksperimen
	Kontrol
	Eksperimen
	Kontrol

	Pretest
	
	
	
	

	Laki-laki
	43.10
	47.00
	4.20
	2.22

	Perempuan
	44.75
	48.11
	5.63
	2.89

	Post-test
	
	
	
	

	Laki-laki
	48.30
	42.11
	5.90
	1.56

	Perempuan
	51.88
	45.44
	7.88
	2.22



[bookmark: _Hlk161259554][bookmark: _Hlk161259644]Dari Tabel 8 didapatkan gambaran rata-rata skor ketangguhan mental dan Tes pengetahuan subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin. Secara umum perolehan rerata skor Skala Ketangguhan Mental pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan baik pada subjek laki-laki maupun perempuan. Dapat dilihat pula pada kelompok kontrol terjadi sedikit penurunan perolehan rerata skor Skala Ketangguhan Mental. Pada tes pengetahuan kelompok eksperimen dapat dilihat bahwa subjek dengan jenis kelamin perempuan memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan subjek dengan jenis kelamin laki-laki. 
[bookmark: _heading=h.seu8e0wbfs74][bookmark: _Toc154491937]
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi. Oleh karena itu perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, danm autokorelasi (Field, 2018).
Tabel  9 Hasil Uji Normalitas
	
	Sig. Kolmogorov-Smirnov
	Status Sebaran Data

	Unstandardized Residual
	.892
	Normal


Tabel 9 menunujukkan bahwa nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh adalah .0892 (>0.05). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi yang berarti data terdisitribusi secara normal.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah sesama variabel bebas berhubungan satu sama lain yang mendekati sempurna atau tidak. Uji multikolinearitas yang dilakukan dalam penelitian ini dengan melihat tool uji yang disebut Variance Inflation Faktor (VIF). Pengujian ini terpenuhi jika tidak adanya multikolinearitas yang dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (variable inflation factor). Hasil uji multikolinearitas yang diperoleh dapat dijelaskan pada Tabel 12 berikut:






Residuals vs. Predicted
[image: A graph of a line with dots

Description automatically generated with medium confidence]
Gambar  1 Scatterplot Ketangguhan mental

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik pada grafik menyebar secara acak (no systematic pattern) di sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi uji asumsi homoskedasitas atau dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel  12 Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	Nilai R
	Durbin-Watson
	Keterangan

	1
	.705
	1.807
	Tidak terjadi Autokorelasi


Ket: R=koefisin korelasi
Tabel 12 menunujukkan bahwa hasil uji autokorelasi yang diperoleh melalui nilai Durbin-Watson (d) yaitu sebesar 1.807. Menurut Field (2009), suatu data dikatakan bebas dari autokorelasi jika memiliki nilai diantara 1 dan 3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian bebas dari auotokorelasi.

Setelah terpenuhinya uji asumsi klasik selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan metode statistik yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu uji regresi sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji hipotesis 2. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 24. Berikut merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan.
1. Model 1
Model 1 bertujuan untuk menjawab hipotesis 1 dengan memaparkan peranan pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental pada siswa SMPIT Al-Fakhri. Berikut adalah regresi sederhana yang akan diuji:
Y = a + b1X ……………………… (1)
Untuk menentukan apakah hipotesis 1 diterima atau tidak maka dilakukan analisis regresi sederhana dengan hasil yang tertera pada Tabel 13 berikut ini:
Tabel  13 Uji Regresi Model 1
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	362.290
	1
	362.290
	28.336
	.000b

	
	Residual
	434.710
	34
	12.786
	
	

	
	Total
	797.000
	35
	
	
	


Ket: df= degree of freedom; F= distribusi
Tabel 13 menunujukkan bahwa nilai F yang tertera adalah sebesar 28.336 dengan tingkat signifikansi (p) = .000. Jika nilai p < .05 maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan dinyatakan signifikan memenuhi syarat goodness of fit (Field, 2018).
Guna mengetahui lebih lanjut tentang besaran kontribusi pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental dapat dilihat pada Tabel 14 di bawah ini. 
Tabel  14 Uji Determinasi R Model 1
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.674
	.455
	.439
	3.576


Ket: R=koefisin korelasi; R Square= koefisien determinan
[bookmark: _Hlk161262436]Tabel 14 menunujukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar .674 dengan koefisien determinan adalah sebesar .455. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan siswa tangguh memberikan kontribusi terhadap ketangguhan mental sebesar 45%, sedangkan sisanya sebesar 55% disebabkan atau dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.
Tabel  15 Hasil Uji Koefisien Regresi Model 1
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	42.202
	1.055
	
	40.015
	.000

	
	Pelatihan siswa tangguh
	1.011
	.190
	.674
	5.323
	.000


Ket: B= Beta; t=distribusi
Pada Tabel 15 diketahui bahwa nilai beta sebesar .674 dengan nilai t sebesar 5.323 dan nilai signifikansi (p) = .000 (p < .05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel pelatihan siswa tangguh memiliki peranan positif yang signifikan terhadap ketangguhan mental. Ini diartikan bahwa semakin tinggi pelatihan siswa tangguh, semakin tinggi tingkat ketangguhan mental yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah pelatihan siswa tangguh semakin rendah pula tingkat ketangguhan mental yang dapat dicapai. Dengan demikian, pelatihan siswa tangguh memainkan peran yang signifikan dalam mempengaruhi ketangguhan mental siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan siswa tangguh dalam meningkatkan ketangguhan mental siswa. Dari tabel diatas juga diperoleh persamaan 1 sebagai berikut:
Y =  42.202 + (.674) X
Persamaan di atas menjelaskan bahwa jika variabel pelatihan siswa tangguh meningkat sebesar 1 satuan maka ketangguhan mental akan meningkat sebesar .674.
2. Model 2
Model 2 bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis 2 yakni menguji peranan hubungan variabel moderator terhadap variabel terikat dengan metode regresi sederhana.

Tabel  16 Hasil Uji Regresi Dukungan Sosial terhadap Ketangguhan mental
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.551
	1
	.551
	.024
	.879b

	
	Residual
	796.449
	34
	23.425
	
	

	
	Total
	797.000
	35
	
	
	


Ket: df= degree of freedom; F= distribusi

Tabel 16 menunujukkan bahwa nilai F yang tertera adalah sebesar .024 dengan tingkat signifikansi (p) = .879. Jika nilai p > .05 maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan dinyatakan tidak signifikan tidak memenuhi syarat goodness of fit (Field, 2018). Guna mengetahui lebih lanjut tentang besaran peranan dukungan sosial terhadap ketangguhan mental dapat dilihat pada Tabel 18 berikut ini: 
Tabel  17 Hasil Uji Determinasi R Dukungan Sosial terhadap Ketangguhan mental
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.026a
	.001
	-.029
	4.840


Ket: R=koefisin korelasi; R Square=koefisien determinan
[bookmark: _Hlk161262496]Tabel 17 menunujukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar .026 dengan nilai koefisien determinan adalah sebesar .001. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi sangat kecil terhadap ketangguhan mental yakni sebesar 0.1%.
Tabel  18 Hasil Uji Koefisien Regresi Dukungan Sosial  terhadap Ketangguhan mental
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	45.658
	7.701
	
	5.929
	.000

	
	Dukungan Sosial Teman Sebaya
	.020
	.128
	.026
	.153
	.879


Ket: B= Beta; t=distribusi
Selanjutnya Tabel 18 menunjukkan nilai beta yang diperoleh adalah sebesar .020 dengan nilai t sebesar .153 dan nilai signifikansi (p) = .879 (p > .05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki peranan negatif yang signifikan terhadap ketangguhan mental.
Berdasarkan pengujian di atas diketahui bahwa variabel moderator yakni dukungan sosial tidak memiliki hubungan dengan variabel terikat sehingga peneliti melanjutkan pada uji regresi moderasi untuk menjawab hipotesis kedua pada model 3.
3. Model 3
Model 3 bertujuan untuk menguji hipotesis kedua (H2) yang diajukan peneliti yaitu pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental ditingkatkan oleh dukungan sosial pada siswa SMPIT Al-Fakhri. Peneliti menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan metode interaksi dalam menguji efek moderasi pada penelitian ini.
Berikut adalah model regresi yang diuji:
Y = a + b1X …………………… (1)
Y = a + b1X + b2Z …………..… (2)
Y = a + b1X + b2Z + b3XZ ……. (3)
Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi moderasi (MRA) dapat dilihat pada Tabel 20 berikut ini:
Tabel  19 Hasil Uji Regresi Moderasi Model 2
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	401.624
	3
	133.875
	10.835
	.000b

	
	Residual
	395.376
	32
	12.356
	
	

	
	Total
	797.000
	35
	
	
	


Ket: df= degree of freedom; F= distribusi
Tabel 19 menunujukkan bahwa nilai F yang tertera adalah sebesar 10.835 dengan tingkat signifikansi (p) = .000. Jika nilai p < .05 maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan dinyatakan signifikan memenuhi syarat goodness of fit (Field, 2018). Untuk mengetahui lebih lanjut tentang besaran kontribusi pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental dimoderasi dukungan sosial dapat dilihat pada Tabel 20 di bawah ini. 
Tabel  20 Hasil Uji Determinasi R Model 2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.710a
	.504
	.457
	3.515


Ket: R=koefisin korelasi; R Square=koefisien determinan
Tabel 20 menunujukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar .710 dengan nilai  koefisien determinan adalah sebesar .504. Hal tersebut menunjukkan bahwa peranan pelatihan siswa tangguh terhadap ketangguhan mental dimoderasi dukungan sosial pada siswa SMPIT Al-Fakhri adalah sebesar 50%, sedangkan sisanya sebesar 50% dipengaruhi atau dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.
Tabel  21 Hasil Uji Koefisien Regresi Model 2
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	37.844
	10.406
	
	3.637
	.001

	
	Pelatihan Siswa Tangguh
	-.166
	1.922
	-.111
	-.087
	.932

	
	Dukungan Sosial
	.069
	.167
	.093
	.414
	.682

	
	Pelatihan Siswa Tangguh*Dukungan Sosial
	.021
	.032
	.821
	.658
	.515


Ket: B= Beta; t=distribusi

[bookmark: _Hlk153883975]Berdasarkan hasil uji persamaan regresi moderasi pada Tabel 22 maka terbentuk persamaan sebagai berikut:
Y = α + b1X + b2Z + b3XZ
Y = 37.844+ (-.111)X + (.093)Z + (.821)XZ
[bookmark: _Hlk153883922][bookmark: _Hlk161262560]Data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan koefisien b1 adalah .932 , b2 adalah .682 dan b3 adalah .515 (> .05) sehingga dinyatakan tidak signfikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial tidak mampu memoderasi hubungan antara pelatihan siswa tangguh dengan ketangguhan mental. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran perilaku peserta secara umum selama mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, peneliti memperoleh gambaran mengenai perilaku peserta selama mengikuti Pelatihan Siswa Tangguh. Secara keseluruhan, peserta mampu mengikuti dan memahami seluruh materi yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan bagaimana siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pemateri, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan mengenai Pelatihan Siswa Tangguh.
Selama proses penyampaian materi dan tanya jawab, peserta juga berpartisipasi secara aktif dalam menyampaikan beberapa tanggapan mengenai materi yang dibawakan oleh pemateri. Pada akhir sesi di setiap materi, peserta aktif memberikan refleksi tentang apa yang mereka rasakan dan dapatkan selama sesi tersebut. Pada pertemuan pertama, beberapa siswa mengeluhkan kondisi ruangan yang panas sehingga merasa kurang fokus. Selama pelatihan terdapat beberapa peserta yang mendapat teguran dari pemateri karena berdiskusi dengan peserta lain ketika pemateri sedang memberikan penjelasan. Hal ini membuat peserta lainnya terganggu selama beberapa saat. 

Tabel  22 Hasil Evaluasi Proses Intervensi
	No.
	Aspek Penilaian
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	Materi pembahasan
	39.6%
	41.7%
	18.8%
	0%
	0%

	2.
	Pengetahuan yang didapatkan
	25%
	54.2%
	18.8%
	0%
	0%

	3.
	Kemungkinan penerapan materi
	20.8%
	58.3%

	18.8%
	2%
	0%

	4.
	Situasi selama kegiatan
	43.8%
	39.8%
	14.6%
	2%
	0%

	5.
	Penyajian materi oleh fasilitator
	47.9%
	39.6%
	12.5%
	0%
	0%

	6.
	Manfaat yang dirasakan
	35.4%
	41.7%
	22.9%
	0%
	0%

	7.
	Pelaksanaan kegiatan secara umum
	42%
	42%
	15%
	2%
	0%



Hasil evaluasi pada Tabel 17 menunjukkan penilaian terhadap Pelatihan Siswa Tangguh dari beberapa aspek. Peserta menilai bahwa materi pembahasan merupakan sesuatu yang penting. Peserta merasa banyak mendapatkan manfaat dari Pelatihan Siswa Tangguh. Pengetahuan yang didapatkan peserta selama pelatihan juga dianggap sangat banyak. Peserta menilai bahwa manfaat yang dirasakan serta pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dengan nilai baik. Peserta menilai baik terkait dengan kemampuan fasilitator dalam mengelola kelas dan kelompok. Peserta juga turut menilai runtut dengan proses pembahasan materi. Beberapa peserta menilai bahwa materi cukup mudah diterapkan dan situasi selama kegiatan juga cukup baik. Beberapa peserta juga menilai bahwa penguasaan fasilitator terhadap materi termasuk cukup baik. Artinya, terdapat tiga aspek dimana peserta menilai “cukup” yaitu pada aspek kemungkinkan peserta dalam menerapkan materi, penguasaan fasilitator terhadap materi dan situasi selama kegiatan.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan siswa tangguh berhasil meningkatkan ketangguhan mental pada siswa SMPIT Al-Fakhri, sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas pelatihan siswa tangguh dalam meningkatkan ketangguhan mental. Namun, dukungan sosial tidak memainkan peran sebagai moderasi antara pelatihan siswa tangguh dan ketangguhan mental di SMPIT Al-Fakhri. Faktor-faktor kontekstual di sekolah, seperti kebijakan anti-pembullyan yang lemah, dan karakteristik individu siswa seperti latar belakang sosio-ekonomi, juga mempengaruhi persepsi terhadap dukungan sosial. Meskipun begitu, pelatihan siswa tangguh tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan ketangguhan mental, meskipun hanya sebesar 45%, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Penelitian mendukung pandangan bahwa program pelatihan ketangguhan mental memiliki dampak positif, meskipun peran faktor lain seperti pengalaman hidup, regulasi emosi, dan kepribadian juga penting untuk dipertimbangkan. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar terhadap ketangguhan mental siswa.

Tabel  23 Hasil Evaluasi Proses Intervensi
	No.
	Aspek Penilaian
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	Materi pembahasan
	39.6%
	41.7%
	18.8%
	0%
	0%

	2.
	Pengetahuan yang didapatkan
	25%
	54.2%
	18.8%
	0%
	0%

	3.
	Kemungkinan penerapan materi
	20.8%
	58.3%

	18.8%
	2%
	0%

	4.
	Situasi selama kegiatan
	43.8%
	39.8%
	14.6%
	2%
	0%

	5.
	Penyajian materi oleh fasilitator
	47.9%
	39.6%
	12.5%
	0%
	0%

	6.
	Manfaat yang dirasakan
	35.4%
	41.7%
	22.9%
	0%
	0%

	7.
	Pelaksanaan kegiatan secara umum
	42%
	42%
	15%
	2%
	0%



Hasil evaluasi tabel menunjukkan bahwa Pelatihan Siswa Tangguh dinilai positif dari beberapa sudut pandang. Peserta menganggap materi pembahasan penting dan merasa mendapat banyak manfaat. Pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan dianggap berlimpah. Pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dinilai baik, termasuk kemampuan fasilitator dalam mengelola kelas dan kelompok. Peserta juga menganggap pembahasan materi berjalan dengan baik. Namun, beberapa peserta menganggap ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam menerapkan materi, penguasaan fasilitator terhadap materi, dan situasi selama kegiatan.
Kesimpulan
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan siswa tangguh berhasil dalam meningkatkan ketangguhan mental di kalangan siswa SMPIT Al-Fakhri. Namun, kelompok kontrol mengalami penurunan yang signifikan dalam skor ketangguhan mental. Selain itu, didapati bahwa dukungan sosial tidak memainkan peran signifikan sebagai moderator dalam hubungan antara pelatihan siswa tangguh dan ketangguhan mental siswa.
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